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Lampiran 4 RPP

R

Kelas/ Semester
Materi

ENCANA PELAKSANAN PEMBELAJARAN ( RPP)
Satuan Pendidikan : MI Al _ Muwazanah
VIl
: Pembelajaran IPA indera Pendengar
: 1x 35 menit

Alokasi waktu

A. TUIUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu menjelaskan apa saja yang ada dalam telinga, dan fungsi sifat

bunyi

terkait telinga sebagai alat pendengaran dengan lengkap.

2. Siswa mampu menyajikan laporan tentang sifat bunyi terkait telinga sebagai
alat pendengaran dan dengan sistematis.
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan

a.
b.

C.
d.

Membaca doa dilanjutkan mengabsen siswa

Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari
dalam pengalaman sehari-hari peserta didik.

Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kegiatan Inti

a.
b.

C.

d.

Guru menunjukkan media gambar yang berupa gambar indera telinga.
Guru menjelaskan apa saja yang ada dalam telinga bagian luar dan
dalam .

Siswa memahami tentang apa saja yang disampaikan guru terkait
telinga bagian luar dan dalam

Siswa dapat menyebutkan apa saja yang ada dalam telinga bagian luar
dan dalam.

3. Kegiatan Penutup

a. Mengadakan penguatan dan menyimpulkan materi pembelajaran yang
dipelajari hari ini.
b. Memberikan tugas untuk menjaga dan merawat indra pendengaran
c. Melakukan refleksi
d. Berdoa, dipimpin oleh salah seorang siswa.
C. PENILAIAN

1. Mengamati perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung
(keaktifan siswa )

2. Penil

aian pengetahuan pengetahuan berupa butir soal.

3. Presentasi unjuk kerja dengan rubtik penilaian

Mengetahui
Kepala MI Al —

Kediri
Muwazanah Guru kelas 4 B

Muwallidatina, S. Pd. | Dewi Mauritsatushokhah, S. Pd
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RENCANA PELAKSAANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. TUIJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa mampu memahami arti pecahan senilai dan mengetahui nilai-nilai
pecahan

SIENSEN

Siswa mampu menjelaskan yang termasuk yang termasuk pecahan senilai
Siswa mampu mengetahui pecahan mana saja yang senilai

Siswa mampu mengurutkan pecahan yang senilai dengan pecahan tersebut
. Siswa mampu menyelesaikan masalah pecahan senilai

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan pendahuluan

a.
b.

C.
d.

e.

f.

Membaca doa dilanjutkan mengabsen siswa

Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari
dalam pengalaman sehari-hari peserta didik.

Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam mengawali kegiatan
pembelajaran serta menyapa anak.

Guru mengulas kembali materi yang disampaikan sebelumnya
Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. Kegiatan inti

a.

b.

C.

g.
h.

Siswa mencermati penjelasan guru tentang pecahan senilai dan
mengurutkan pecahan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
materi yang disampaikan

Siswa menanyakan penjelasan guru yang belum di pahami tentang
pecahan senilai dan mengurutkan pecahan.

. Guru menjelasakan pertanyaan siswa. .
. Guru memberikan soal latihan menghitung pecahan senilai dan

mengurutkan pecahan Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal
latihan tersebut secara individu

Guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan hasil pekerjaanya
didepan kelas secara bergantian

Guru memberikan pembenaran dan masukan apabila terdapat kesalahan
atau kekurangan pada siswa.

Guru menyatakan bahwa siswa telah paham tentang pecahan senilai dan
mengurutkan pecahan

3. Kegiatan penutup

a.

Guru memberikan salam dan mengajak berdoa menurut agama dan
keyakinan masing-masing,

b. Salam dan do’a penutup.
C. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan
sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan praktek

siswa.



Mengetahui
Kepala M1 Al — Muwazanah

Muwallidatina, S. Pd. |

Kediri
Guru kelas 4 B

Dewi Mauritsatushokhah, S. Pd
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Lampiran 5. Lembar Instrumen Observasi

Identitas Responden
Nama Responden
Hari / Tanggal Observasi
A. Tujuan observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang strategi guru
kelas IV dalam membentuk karakter percaya diri melalui metode pendekatan savi
di MI Al — Muwazanah.
B. Petunjuk observasi
Dalam observasi diperlukan langkah yang akan dilakukan diantaranya antara
lain:
1. Amatilah cara yang digunakan guru untuk meningkatkan strategi guru kelas

IV dalam membentuk karakter percaya diri melalui metode pendekatan savi

di MI Al — Muwazanah.

2. Tulislah hasil pengamatan pada lembar observasi sesuai dengan prosedur
sebagai berikut:

a. Pengamat melakukan pengamatan terhadap guru yang melakukan
penerapan strategi guru kelas IV dalam membentuk karakter percaya diri
melalui metode pendekatan savi di MI Al — Muwazanah dengan
membuat tanda ( \ ) atau ( x ) pada aspek yang sesuai serta memberikan

deskripsi mengenai aspek yang telah diamati.



93

b. Pengamatan dilakukan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.

hasil evaluasi
ketercapaian
karakter percaya
diri

No Indikator Aspek yang diamati | Ya | Tidak Deskripsi
1 Kemandirian | Guru memberikan N Guru memberikan sikap
belajar sikap mandiri mandiri kepada siswa
belajar dimulai dari siswa
menjalankan tugasnya
Guru memberikan N Guru meminta siswa
sikap percaya diri untuk memimpin doa
dalam belajar didepan kelas
2 Kesesuaian Kesesuaian materi | V Materi muatan
penyampaian | dengan pemberian pendidikan karakter
materi muatan pendidikan percaya diri sesuai
karakter percaya dengan pembuatan rpp
diri melalui metode
pendekatan savi
3 Evaluasi dan | Keefektifan solusi N Kegiatan pembiasaan
solusi yang diberikan dari dalam penanaman

karakter percaya diri
dilakukan setiap hari
dengan disisipkan pada
materi pembelajaran .

Kediri, 19 September 2022
Pengamat/ obsever

Dewi Rizqi llyana Nuzula
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No Aspek Metode Pertanyaan Jawaban
Percaya Pendekatan Savi
Diri
1. | Keyakinan | Somatic:
atas 1. Belajar Bagaimana cara Saya melatih percaya diri
kemampuan dengan indera guru membentuk siswa dengan mengangkat
diri peraba percaya diri siswa tangan bila ada siswa yang

dengan
menggunakan indera
peraba?

belum memahami materi
yang saya sampaikan

. Apakah efektif

dalam pembelajaran
menggunakan indera
peraba?

Efektif saja mbk

Bagaimana tingkat
percaya diri siswa
tentang belajar
dengan indera

Tingkat percaya diri siswa
disini percaya diri semua
mbk, kalo ada yang tidak
percaya saya suruh

dihadapi guru?

peraba? mengangkat tangan untuk
bertanya.
. Apa kendala yang Tidak ada kendala

2. Belajar
melibatkan
fisik

Bagaimana cara
guru untuk
membentuk percaya
diri siswa tentang
pembelajaran
dengan melibatkan
fisik?

Dengan cara saya sering
menyuruh siswa kedepan
kelas seperti membaca,
hafalan didepan kelas,
mengerjakan tugas disalin
dipapan tulis

. Seperti apakah

contoh gerak fisik
dalam melatih rasa
percaya diri?

Menyalin jawaban dipapan
tulis

Bagaimana strategi
guru dalam menarik
perhatian siswanya
agar aktif dalam
melibatkan fisik?

Dengan meminta siswa
kedepan kelas secara
bergantian.
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8. Apakendala dalam | Tidak ada kendala
pembelajaran
melibatkan fisik?

3. Menggunakan | 9. Bagaimana strategi Dengan sering meminta
tubuh sewaktu guru dalam kedepan kelas untuk
belajar meyakinkan siswa menampilkan diri atau

menggunakan tubuh | biasanya ya memimpin
sewaktu belajar? pancasila
10. Apa contoh -
penerapan yang
dilakukan guru
dalam menggunakan
tubuh sewaktu
belajar?
11. Apa kendala yang Tidak ada kendala
dihadapi guru?

Auditori:

1. Belajar 12. Bagaimana cara Saya menarik perhatian dan
dengan guru menarik fokus siswa ketika materi
menggunakan perhatian dan fokus | dijelaskan dengan cara
pendengaran siswa ketika materi | memberi pertanyaan,

dijelaskan? menyuruh siswa untuk
sering bertanya, menyuruh
siswa melanjutkan materi
yang saya baca
13. Apakah guru pernah | Tidak pernah
memanfaatkan
media audio dalam
pembelajaran yang
didominasi metode
Savi?
14. Apakah ada kendala | Ada

pada diri siswa
terkait gangguan
pendengaran?
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15. Bagaimana cara
guru mengatasi
permasalahan
apabila terdapat
siswa yang
pendengarannya
terganggu?

Disini ada permasalahan
terkait pendengaran ada 4
anak siswa yang
pendengaran terganggu dan
saya taruh bagian depan.
Setiap hari senin ada
perputaran bangku kecuali 4
anak tersebut karena
terkendala pada indera
pendengarannya sehingga
tidak diputar dan dilewati.

Visual:

1. Belajar 16. Bagaimana cara Saya menggunakan media
dengan guru untuk gambar dalam meyakinkan
menggunakan membentuk percaya | terhadap siswa dengan
penglihatan diri siswa tentang indera penglihatan

cara belajar
menggunakan indera
penglihatan?

17. Bagaimana cara Dengan menaruh tempat
guru untuk duduk didepan.
membentuk percaya
diri siswa apabila
ada siswa yang
terganggu dalam
indera penglihatan?

Intelektual:

1. Belajar 18. Bagaimana cara Saya membentuk percaya
dengan guru untuk diri siswa dengan
kemampuan membentuk percaya | kemampuan berfikir siswa
berfikir diri siswa dalam dengan cara membuat

mengolah
kemampuan
berfikir?

pertanyaan yang spesifik
kalo sudah bisa baru
pertanyaan umum.
Kemampuan berfikir yang
saya lakukan dalam
pembelajaran dengan
mengajari mereka untuk
memahami soal yang mana
seperti soal yang
melibatkan ciri — ciri perlu
diperjelas karena terkadang
siswa menyebutkan hanya
satu maka perlu diberikan
pertanyaan yang spesifik
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19. Kemampuan berfikir | Ya Kemampuan berfikir
yang seperti apakah | yang saya lakukan dalam
yang dicontohkan pembelajaran dengan
guru dalam mengajari mereka untuk
pembelajaran? memahami soal yang mana

seperti soal yang
melibatkan ciri — ciri perlu
diperjelas karena terkadang
siswa menyebutkan hanya
satu maka perlu diberikan
pertanyaan yang spesifik.

20. Apa kendala dalam | Ada, Tingkat kurangnya
penerapannya? pemahaman soal yang

dibolak balik juga membuat
siswa harus sering diulang —
ulang.

Optimis Somatic:

1. Belajar 21. Bagaimana cara dengan cara mendekte
dengan indera guru untuk siswa, menyuruh anak
peraba membentuk percaya | menyalin pekerjaannya

diri siswa tentang didepan kelas ( papan tulis
cara meningkatkan

optimis dengan

indera peraba?

22. Bagaimana tingkat -
optimis siswa
tentang cara belajar
dengan indera
peraba?

2. Belajar 23. Bagaimana cara dengan belajar gerak fisik
dengan guru untuk dengan cara sering meminta
melibatkan membentuk percaya | anak menampilkan dirinya
fisik diri siswa tentang seperti pembelajaran seni

penerapan positif budaya dan prakarya terkait
dengan belajar menyanyi, saya memita
menggunakan gerak | mereka untuk menyanyikan
fisik? di depan kelas

24. Apa kendala dalam | Tidak ada

penerapannya?
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3. Menggunakan
tubuh sewaktu
belajar

25.

Bagaimana cara
guru untuk
membentuk optimis
dalam menggunakan
tubuh sewaktu

Dengan meminta siswa
untuk aktif maju
memberikan jawaban
dengan benar.

belajar?

26. Apa kendala dalam | Tidak ada kendala

penerapannya?
Auditori:

1. Belajar 27. Bagaimana cara Dengan memberikan
dengan guru agar siswa pertanyaan
pendengaran optimis dalam

menyampaikan
pendapat?

28. Bagaimana cara Dengan memberikan
guru agar siswa motivasi kesiswa untuk
optimis dalam percaya diri terhadap
menanggapi pendapatnya.
pendapat dari
temannya?

29. Apa kendala dalam | Tidak ada
penerapannya?

Visual

1. Belajar 30. Bagaimana cara Saya membentuk percaya
dengan guru untuk diri siswa dalam
kemampuan membentuk optimis | kemampuan visual
visual siswa dalam menggambar dengan cara
( penglihatan) kemampuan visual meminta siswa untuk

menggambar? menggambar.

31. Apa ada kendala Tidak ada
dalam
penerapannya?

Intelektual

1. Belajar 32. Bagaimana cara Saya mengajak siswa fokus
dengan guru untuk dalam belajar merenung
merenung mengajak siswa dengan cara meminta siswa

fokus dalam belajar
merenung?

untuk membaca dalam hati.
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33.

Bagaimana cara
guru mengatasi
siswa kurang fokus
dalam pembelajaran
( merenung)?

Sebelumnya saya
memberikan pancingan
pertanyaan siswa sudah
takut atau saya meminta
anak - anak menjawab
materi dengan membaca
dalam hati

34.

Kemampuan
merenung seperti
apa yang dilakukan
guru untuk
membentuk percaya
diri siswa dengan
belajar merenung?

Dengan membaca dalam
hati.

2. Belajar 35. Bagaimana cara dengan cara memberikan
dengan guru untuk tugas menggambar bebas
mencipta membentuk percaya | seperti menggambar

diri siswa dalam pemandangan, mengarang
menciptakan cerita, menceritakan waktu
pembelajaran yang libur hari minggu itu
menarik? ngapain saja .

36. Bagaimana cara -
guru untuk
mengajak siswa
percaya diri tentang
cara belajar belajar
mencipta?

3. Belajar 37. Bagaimana cara Saya membentuk percaya
dengan guru untuk diri siswa dalam
memecahkan membentuk percaya | memecahkan masalah
masalah diri siswa dalam dengan contoh temenya

memecahkan
masalah?

sebelahnya gak bisa kan
nanti sebelum tanya kesaya
saya suruh tanya keteman
sebelahnya. Saya juga
mengatakan kalo temannya
belum bisa dibantu
temannya. Tapi bukan
mencontohi jawaban.
Kadang anak itu kalo
diterangkan temannya
malah faham. Bisa juga
dengan tugas kelompok
dengan memecahkan
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masalah bersama

Objekiif

Somatic:

1. Belajar
dengan indera
peraba

38.

Apakah efektif cara
guru untuk
membentuk percaya
diri siswa terhadap
tindakan yang
dilakukan dengan
indera peraba?

Efektif

2. Belajar 39. Apakah efektif cara | Alhamdulillah cara saya
dengan guru untuk membentuk percaya diri
melibatkan membentuk percaya | siswa dalam melibatkan
fisik diri siswa tentang fisik efektif. Tidak ada

cara belajar dengan | kendala, ya memang saya
melibatkan fisik? menerapkan siap maju
semua
3. Belajar 40. Apakah efektif cara | Efektif
menggunakan guru membentuk
tubuh sewaktu percaya diri siswa
belajar tentang cara belajar
sesuai kebenaran
semestinya dalam
menggunakan tubuh
sewaktu belajar?
Auditori:
1. Belajar 41. Apakah cara guru Efektif
dengan efektif untuk
pendengaran membentuk percaya

diri siswa tentang
cara menerima
informasi sesuai
dengan apa yang
didengar?

42.

Apakah cara guru
untuk membentuk
percaya diri siswa
tentang cara
menyampaikan
informasi kepada
orang lain sesuai
fakta?

Sesuai, Dalam membentuk
percaya diri siswa tentang
cara menyampaikan
informasi kepada orang lain
perlu dibantu dengan
catatan kalo hanya dari
mulut saja kurang maksimal
anaknya.
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Visual:

1. Belajar 43. Apakah strategi guru | Mudah difahami mbk,
dengan untuk membentuk Contoh kemarin gambar
penglihatan percaya diri siswa indera penglihatan mata

tentang cara bagian lainnya itu ya kalo

memanfaatkan hanya materi saja telinga

media gambar lebih | luar telinga dalam mereka

mudah di fahami? sulit kalo materi saja.
Mereka juga belum bisa
menggambarkan langsung
mereka butuhnya bukti
konkret yang jelas
didepannya.

Intelektual:
1. Belajar 44. Apakah efektif cara | Cara yang saya lakukan
merenung guru untuk percaya | efektif dengan meminta
diri siswa tentang siswa untuk membaca
cara belajar dalam hati dengan
merenung sesuai merenung kan
permasalahan permasalahan terkait soal
kenyataan? dari bacaan yang dibaca
dalam hati

2. Belajar 45. Apakah efektif cara -

mencipta guru untuk percaya
diri siswa tentang
cara belajar
mencipta?

3. Belajar 46. Apakah efektif cara | Efektif
memecahkan guru untuk
masalah membentuk percaya

diri siswa tentang
cara memecahkan
masalah?
Bertanggung | Somatic:
Jawab 1. Belajar 47. Bagaimana cara Saya membentuk percaya

dengan indera
peraba

guru untuk
membentuk percaya
diri siswa tentang
cara bertanggung
jawab siswa dengan
indera peraba?

diri siswa tentang cara
bertanggung jawab siswa
dengan indera peraba
dengan memberikan PR.

2. Belajar
dengan gerak
fisik

48.

Bagaimana cara
guru untuk
membentuk percaya
diri siswa tentang
cara bertanggung

Saya membentuk percaya
diri siswa tentang cara
bertanggung jawab dengan
gerak fisik melalui
memberikan tugas piket,
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jawab siswa dengan
gerak fisik?

memimpin doa bergantian
depan kelas, memimpin
pancasila didepan kelas

3. Menggunakan
tubuh sewaktu
belajar

49.

Bagimana cara guru
untuk membentuk
percaya diri siswa
tentang cara
bertanggung jawab
dengan
menggunakan tubuh
sewaktu belajar?

dengan cara meminta anak
untuk mengacungkan
tangan jika bisa menjawab
dari pertanyaan guru atau
meminta anak untuk
mengerjakan tugasnya
sendiri. Anak kan diberikan
tanggung jawab jadi nanti
kalo jawabannya sama nanti
akan ada peneguran

50.

Seperti apa contoh
tanggung jawab
siswa dengan
menggunakan tubuh
sewaktu belajar?

Piket kelas, memimpin doa

51.

Apa kendala dalam
penerapannya?

Tidak ada

Auditori:

1. Belajar
dengan
menggunakan
pendengaran

52. Bagaimana cara Cara saya membentuk
guru untuk percaya diri siswa terhadap
membentuk percaya | tanggung jawab siswa
diri siswa terhadap | dengan kemampuan
tanggung jawab menangkap informasi ya
siswa dengan setelah dijelaskan langsung
kemampuan diberikan pertanyaan
menangkap
informasi?

53. Bagaimana cara

guru untuk
membentuk percaya
diri siswa tentang
cara bertanggung
jawab siswa dengan
kemampuan
menyimpan
informasi?
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54.

Bagaimana cara
guru untuk
membentuk percaya
diri siswa tentang
cara bertanggung
jawab siswa dengan
kemampuan
menyimak?

55.

Seperti apakah
contoh tanggung
jawab siswa dengan
kemampuan
menyimak?

Cara saya membentuk
percaya diri siswa tentang
tanggung jawab dengan
kemampuan menyimak
dengan cara baca simak
yaitu jadi kalo nanti mereka
gak tau lanjutannya kan ya
bingung. Kan mereka punya
tanggung jawab menyimak
bacaan yang dibaca
temannya. Atau pun saya
membaca materi mereka
bisa melanjutkan membaca
dengan cara menyimak

Visual:

1. Belajar 56. Bagaimana cara Cara saya membentuk
dengan indera guru untuk percaya diri siswa tentang
penglihatan membentuk percaya | tanggung jawab dengan

diri siswa tentang indera penglihatan dengan
cara bertanggung cara meminta siswa untuk
jawab dengan indera | menampilkan gambaran
penglihatan? yang sebaik — baiknya

Intelektual:

1. Belajar 57. Bagaimana cara Dengan cara memperhatikan
dengan guru untuk percaya | bacaan yang dibaca guru .
merenung diri siswa tentang

cara bertanggung
jawab dengan
belajar merenung?

58.

Seperti apa contoh
tanggung jawab
siswa dengan
belajar merenung?

Kegiatan baca simak mbk,
soalnya kan salah satunya
kan membaca yang lain
menyimak nanti yang
ditunjuk harus siap
melanjutkan.
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2. Belajar 59. Bagaimana cara -
mencipta guru untuk

membentuk percaya
diri siswa tentang
cara bertanggung
jawab dengan
mencipta?

3. Belajar 60. Bagaimana cara dengan cara meminta siswa
dengan guru untuk untuk menyelesaikan tugas
memecahkan membentuk percaya | PR dengan tepat
masalah diri siswa tentang

cara bertanggung
jawab siswa dengan
belajar
menyelesaikan
masalah?
Rasional Somatic:
1. Belajar 61. Bagaimana cara Saya membentuk percaya

dengan indera
peraba

guru untuk
membentuk percaya
diri siswa tentang
cara belajar dengan
indera peraba suatu

diri siswa dengan cara
meminta siswa untuk
menceritakan didepan kelas
waktu libur mbak, jadi kalo
hari libur itu apa saja yang

kejadian yang dilakukan siswanya.
nyata?
2. Menggunakan | 62. Bagaimana cara Dengan sering
tubuh sewaktu guru untuk menampilkan dirinya

belajar

membentuk percaya
diri siswa terhadap
suatu kejadian
dengan
menggunakan tubuh
sewaktu belajar?

didepan kelas.

Auditori:

1. Belajar
dengan
pendengaran

63.

Bagaimana strategi
guru untuk
membentuk percaya
diri siswa tentang
cara mengemukakan
pendapatnya sesuai
kenyataan?

Saya membentuk percaya
diri siswa dengan meminta
siswa menyampaikan
pendapatnya sesuai dalam
pembelajaran. Jadi saya
minta untuk berpendapat
mbk, gak diam aja.
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64.

Bagaimana cara
guru untuk
membentuk percaya
diri siswa dapat
berbicara didepan
kelas?

Dengan memotivasi siswa,
serta adanya bergiliran maju
jadi semua merasakan.

Visual:
1. Belajar 65. Bagaimana cara Saya membentuk percaya
penglihatan guru untuk siswa dengan memberikan
membentuk percaya | gambaran agar mudah
diri siswa tentang difahami mbk. Jadi kan kalo
cara belajar dengan | siswa disuruh gambar atau
penglihatan? ditanya terkait bentuk
telinga nah kan gk bisa
faham apa aja itu, makanya
saya menggunakan
gambaran biar siswa gak
bingung. Secara yang dilihat
kan asli, gak angan — angan
Intelektual:

1. Belajar 66. Bagaimana cara -
dengan guru untuk
menalar membentuk percaya

diri siswa tentang
kemampuan berpikir
dengan menalar?

2. Belajar 67. Bagaimana cara Dengan cara melatih siswa
dengan guru untuk dengan soal — soal yang
memecahkan membentuk percaya | saya berikan mbk. Jadi
masalah diri siswa tentang mereka tak minta

kejadian yang telah

mengerjakan dengan

keberhasilan dari
metode savi dalam
memecahkan
masalah?

dialami dalam menyelesaikan sendiri.
memecahkan nanti kalo ada yang
masalah? nyontek tak hukum anak
sudah takut.
68. Berapa persen Untuk keberhasilan dalam

metode ini masih mulai dan
kurangnya fasilitas pada
audio.
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No Aspek Metode Pertanyaan Jawaban
Percaya Diri Pendekatan
Savi
1. | Keyakinan Somatic:
atas Belajar dengan . Apakah siswa Ya, saya percaya diri
kemampuan | indera peraba percaya diri dalam
diri menggunakan indera
peraba?
Belajar dengan . Apakah siswa berani | Ya, saya berani
gerak fisik maju memperagakan
materi
pembelajaran?
Auditori:
Belajar dengan . Apakah siswa berani | Ya, saya berani
pendengaran mengungkapkan
pendapatnya?
. Apakah siswa yakin | Ya, bisa
dapat menyalin
informasi dari guru?
Visual:
Belajar dengan . Apakah siswa yakin | Mudah
indera dengan belajar
penglihatan menggunakan
gambaran dapat
mudah di fahami?
Intelektual:
Belajar menalar . Apakah siswa yakin | Bisa
dapat menyelesaikan
tugas yang diberikan
guru?
2. | Optimis Somatic:
Belajar dengan . Apakah siswa Optimis
indera peraba optimis dengan

indera peraba?
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Auditori:
Belajar dengan 8. Apakah siswa Saya optimis
pendengaran optimis dalam menyampaikan pendapat
menyampaikan
pendapat?
9. Apakah siswa Ya saya berani menyangga
optimis dalam teman
menanggapi
pendapat temannya?
Visual:
Belajar dengan 10. Apakah siswa Ya, Optimis
indera optimis dalam
penglihatan kemampuan visual
menggambar?
Intelektual:
Belajar dengan 11. Apakah siswa Ya, berani
mencipta optimis dalam
menampilkan hasil
karya yang dibuat?
Objektif Somatic
Belajar dengan 12. Apakah siswa benar | Ya, saya percaya diri
gerak fisik — benar percaya diri
dalam
menggunakan gerak
fisik?
Auditori

Belajar dengan
indera pendengar

13.

Apakah siswa benar
benar menyimak
saat kegiatan
pembelajaran?

Ya, saya menyimak nanti
akan ditunjuk untuk
melanjutkan bacaan

14.

Apakah siswa berani
saat guru menunjuk
untuk melanjutkan
bacaan pada saat
kegiatan menyimak?

Ya, berani

Visual

Belajar dengan
indera
penglihatan

15.

Apakah siswa benar
benar mudah
memahami belajar
dengan
menggunakan media
gambar ?

Ya, mudah
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Intelektual
Belajar mencipta

16.

Apakah siswa
merasa kesulitan
saat mencipta?

Bertanggung | Somatic
Jawab Belajar 17. Apakah siswa Ya berani, saya langsung
melibatkan fisik berani bertanggung | meminta maaf jika saya
jawab atas salah
kesalahannya?
Auditori
Belajar dengan 18. Apakah siswa berani | Ya, berani menyampaikan
mengemukakan berbicara didepan kalo ada soal saya siap maju
pendapat kelas?
Visual
Belajar dengan 19. Apakah siswa Ya percaya diri, saat
indera penglihat percaya diri saat kegiatan menyimak
membaca dengan biasanya guru menunjuk
lantang? melanjutkan bacaan.
Intelektual
Belajar de ngan 20. Apakah siswa berani | Ya berani
memecahkan bertanggung jawab
masalah dalam
menyelesaikan
masalah?
Rasional Somatic
Belajar 21. Apakah siswa Percaya diri
menggunkan percaya diri dalam
tubuh menceritakan
pengalamannya?
Auditori
Belajar dengan 22. Apakah siswa Percaya diri maju bu, jadi
indera pendengar percaya diri dalam saya langsung angkat
menyampaikan atau | tangan kalo ada soal setelah
hanya diam ? dijelaskan.
Visual
Belajar dengan 23. Apakah siswa Ya percaya diri, kalo ada
indera penglihat percaya diri dalam anak yang kurang sopan
mengungkapkan apa | saya langsung bilang ke
yang dilihat sesuai guru bu, jadi nanti gurunya
dengan kenyataan? biar negur.
Intelektual
Belajar dengan 24. Apakah siswa berani | Berani
memecahkan memecahkan
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masalah

permasalahan sesuai
kejadian yang
dialami?
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Lampiran 8. Dokumentasi

KEGIATAN SISWA KEDEPAN KELAS
MENGERJAKAN SOAL (SOMATIC)

WAWANCARA SISWA WAWANCARA SISWA
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GURU MEMBERIKAN MEDIA
GAMBAR (VISUAL )

SISWA BERTANYA KEPADA
GURUDENGAN INDERA PERABA
(SOMATIC)

SISWA BERARGUMENTASI
TENTANGMATERI YANG BELUM DIFAHAMI
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